BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian adalah semua kegiatan pencarian, peikal, dan percobaan
secara alamiah dalam suatu bidang tertentu, untriddapatkan fakta-fakta atau
prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendagatipengertian baru dan
menaikkan tingkat ilmu serta teknologi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perenaanproses, dan evaluasi
tentang pelatihan ternak sapi potong di Desa Cimdambangan Kabupaten
Garut.

Dalam bab ini akan menguraikan prosedur penelitiaity berupa langkah-
langkah yang akan ditempuh dalam kegiatan penelitia untuk mengungkap
data dan fakta dilapangan yang berkenaan dengatangaan penelitian.
Langkah-langkah tersebut meliputi metode dan telg@kelitian, populasi dan
sampel, prosedur pengumpulan data, pengolahamdatanalisis data.

Ketepatan melakukan suatu penelitian kualitatif ggantergantung dari
metode dan teknik yang digunakan. Karena adanyabpban-perubahan serta
kentalnya informasi, diperlukan perubahan pendekdiadalam penelitian dari
mono disiplin kepada multi disiplin dalam rangkanyelami masalah sedalam-

dalamnya.
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A. Metode Pendlitian

Guna mengungkap fakta atau data harus berdasagkgaimatan sistematik
atas gejala-gejala empirik dengan mengikuti proseghng baku. Menurut
Soehartono (1995: 1) hal tersebut lebih seringrdikdengan metode penelitian.

Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk mahkash pelaksanaan
guna mencapai tujuan yang diharapkan dalam pemeliHal ini sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Nazir (1987:51) bahwetode penelitian
dilakukan memandukan si peneliti tentang urutanamubagaimana peneliti
dilakukan”. Sedangkan menurut Surakhmad (1994:134ngemukakan bahwa
“metode merupakan cara utama yang digunakan unéuicapai tujuan.”

Nasution (1992:5) mengemukakan bahwa penelitiga pakekatnya ialah
mengamati orang dalam lingkungan kerjanya, beaktrdengan mereka dan
berusaha memahami bahasa serta tafsiran merekandemiunia sekitarnya.
Pendekatan kualitatif yang dipertimbangkan seswmi dnemenuhi tuntutan
penelitian, karena hal-hal sebagai berikut:

1. Fokus penelitian diperoleh dari hasil observasialkt

2. Penelitian dilakukan secara intensif dimana pdantditibat dalam situasi
sosial penelitian;

3. Instrumen utama penelitian adalah peneliti;

4. Hanya terdapat sejumlah kecil pertanyaan peneliy@amg kemudian
dikembangkan pada saat penelitian berlangsung;

5. Digunakan interview informal;
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6. Dipergunakan berbagai teknik pelengkap sebagai leamgn penelitian;

7. Keputusan yang berhubungan dengan pengumpulan d#ataanalisanya
dilakukan langsung di lapangan;

8. Proses penelitian sejauh mungkin tidak menggangtidikpan sosial objek
penelitian;

9. Kesimpulan penelitian merupakan produk bersamaramaneliti dengan
pihak yang diteliti.

Metode penelitian juga dapat diartikan sebagai quos penelitian yang
tersusun secara sistematis, sebagaimana dijelaSkdfana (1984:16) bahwa
“metode mengandung makna yang lebih luas menyangiagedur dan cara
melakukan verifikasi data yang diperlukan untuk reeamkan atau menjawab
masalah penelitian”.

Pemilihan dan penentuan metode penelitian sangdingedan diperlukan
dalam rangka melaksanakan suatu penelitian. Halelhet berguna untuk
memperoleh ketetapan data sehingga ketelitian pfatanyaan dapat terungkap
dengan tepat pula. Penggunaan metode penelitias Basuai dengan tujuan yang
ingin dicapai melalui penelitian. Adapun penelitia)ang penulis lakukan
mengenai pelatihan budidaya ternak sapi potong efiaDCigagade Kecamatan
Limbangan Kabupaten Garut.

Dalam penelitian ini metodelogi yang digunakan figredalah deskriptif.
Metode deskriptif merupakan cara penelitian deng@mggambarkan peristiwa
yang ada pada masa sekarang atau yang sedang. t8ghdgaimana pendapat

Nawawi (1983:31) “Penelitian deskriptif adalah usamengungkapkan suatu
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masalah atau keadaan atau peristiva sebagaimamgyaad&hingga bersifat
sekedar untuk mengungkapkan faktct(finding). Hasil penelitian ditekan pada
memberikan gambaran secara objektif tentang keadabhanarnya dari obyek
yang diselidiki”.

Metode deskriptif dirasa paling tepat dalam mertgeéteencana, proses, dan
evaluasi pelatihan budidaya ternak sapi potongnuganelitian ini, hal tersebut
sesuai dengan pendapat Surakhmad (1994:44), babng ¢imaksud dengan
metode deskriptif diartikan sebagai “metode yangmmmmatkan diri pada
pemecahan masalah-masalah yang ada pada masangekpsala masalah-
masalah aktual dengan jalan mengumpulkan data, ufiemgenganalisa, dan
menginterprestasikan.”

Selanjutnya Surakhmad, (1994:46) mengemukakaiticirientang metode
deskriptif yaitu:

a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah gdagpada masa
sekarang, pada masalah yang aktual;
b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelastam dianalisa.

Demikian pula Sangaribuan (1981:4), menyatakan halpenelitian yang
menggunakan metode deskriptif biasanya memiliki tlyaan, yaitu pertama,
untuk mengetahui perkembangan secara fisik tertatau frekuensi terjadinya
suatu aspek fenomena sosial yang terjadi saatasekar

Di dalam penelitian ini bermaksud memperoleh gambbarsecara
mendalam/cermat tentang proses pelatihan budida&yaak sapi potong.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatén@an pendekatan kualitatif
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ini diharapkan dapat menghasilkan gambaran tentéjek yang diteliti secara
utuh sebagaimana diungkapkan oleh Taylor dalam dnele(1993:3) bahwa
“metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitigang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani daang-orang dan prilaku yang
diamati.”

Dari pernyataan dan konsep diatas, maka metodeipkifskerupakan suatu
metode yang memusatkan perhatian pada masalahamagahg aktual dengan
mengumpulkan data dan atau informasi yang lenglkapterperinci, kemudian

dianalisa sehingga dapat dikemukakan cara pemeaghan

B. Sumber Data Penelitian

Menurut Spradley dalam Sugiyono (2004) "dalam peael kualitatif
populasi memiliki istilah yang dinamakaituasi sosial yang terdiri atas tempat
(place), pelaku &ctor), dan aktivitas dctivity) yang berinteraksi secara sinergis”.
Situasi sosial tersebut, dapat dinyatakan sebabj@k openelitian yang ingin
diketahui "apa yang terjadi" didalamnya. Pernyataarsebut memberikan
gambaran yang menjadi populasi dalam penelitianlitkti ini merupakan
"situasi sosial" yang dapat terjadi di dalam kelokpnaupun individu. Oleh
karena itu populasi objek penelitian dalam peragliini adalah masyarakat yang
mengikuti pelatihan budidaya ternak sapi potongdelsa cigagade kecamatan
limbangan kabupaten garut.

Pengertian populasi lebih jelasnya Menurut Sugiyq2004: 55-56):

Populasi adalah “wilayah generalisasi yang terditas objek/subjek yang
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mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yaiitgtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanngadangkan sampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiileh populasi tersebut.”

Berdasarkan pernyataan diatas, maka dalam penelite penulis
mengambil sampel total atau seluruh populasi digadisampel, karena populasi
yang akan dijadikan sampel kurang dari 100. Sebagyaa dikemukakan oleh
Surakhmad (1982:191): “Sampel yang jumlahnya selpgaulasi disebut sampel
total”. Dengan demikian yang menjadi sampel atanksr data dalam penelitian
ini adalah sebanyak 6 orang.

Dalam penelitian ini peneliti memusatkan informgetda pengelola Program

pelatihan budidaya ternak sapi potong di Desa @idag tutor dan warga belajar.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan dipergunakan ddesma untuk
mengumpulkan informasi dan atau data yang berkad@mgan masalah yang
diteliti, hal ini akan berkaitan dengan alat (ingten) yang akan di pergunakan
dalam rangka memperoleh data yang diperlukan.

Sehubungan dengan hal tersebut Muhammad Nazir (@IBB35menyatakan
“teknik penelitian menyangkut dan menyatakan dkt-@engukur apa yang
diperlukan dalam melaksanakan suatu penelitianapid teknik penelitian yang

dipergunakan dalam penelitian ini adalah :
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1. Observas

Kartono (1990:157) mengemukakan bahwa observadaladatudi yang
disengaja dan sistematis tentang fenomena sosiagéjala-gejala alam dengan
jalan pengamatan dan pencatatan”.

Sejalan dengan hal tersebut menurut Margono (198%:1Observasi
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan ssiséeaatik terhadap gejala
yang tampak pada objek penelitian”. Adapun tujuan dbservasi adalah selain
sebagai eksplorasi untuk memperkaya atau mempepaaslangan peneliti
terhadap suatu masalah juga untuk mendeskripsik@dikpan sosial dengan
menjaring prilaku individu sebagaimana prilakutégadi dalam kenyataan yang
sebenarnya. Dihubungkan dengan penelitian ini, kisondkan untuk mengamati
secara langsung proses pelatihan budidaya termakpetong mulai dari aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelatihan.

Dalam observasi ini peneliti menagamati tiga aspeakni, lingkungan
program, tutor, dan peserta pelatihan budidayakesapi potong
2. Wawancara

Kartono (1990:157), mengemukakan bahwa wawancadatad“suatu
percakapan, tanya jawab lisan antara dua orandediguyang duduk berhadapan
secara fisik dan diarahkan pada suatu masalamti@itéddalam wawancara ini
dilakukan tanya jawab untuk mendapatkan data despanden yang erat
kaitannya dengan penelitian ini. Wawancara dilaku#talam bentuk tanya jawab
dan diskusi yang mengarah pada proses pelatihaidayadternak sapi potong.

Dalam wawancara ini diminta agar responden memderiknformasi sesuai
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dengan yang dialami, diperbuat atau dirasakan, ymrgah diketahui ataupun
dipelajari yang mengarah pada pelatihan budidayakesapi potong.

Agar tidak menyimpang dari fokus penelitian, makgudakan pedoman
wawancara yang merupakan pokok-pokok pertanyaag gangkat dari fokus
penelitian. Untuk itu fokus dari wawancara yangklilkan adalah yang mengarah
kepada: 1) perencanaan pelatihan, 2) pelaksanaghael, 3) evaluasi pelatihan.
3. Studi Dokumentasi

Arikunto (1993:202), mengemukakan bahwa metode wnhekuasi adalah
“mencari data mengenai hal-hal atau variabel yaegudga catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, trapegger, agenda, dan
sebagainya”. Sejalan dengan pernyataan tersebamdpénelitian ini peneliti
menggunakan studi dokumentasi dengan maksud untekdapatkan data
informasi tentang hal-hal yang berhubungan dengasatah penelitian yang
sedang dikaji. Teknik ini dipergunakan dengan jalmembaca, menelaah,
mengkaji, dan mempelajari dokumen-dokumen, bukugyaerupa landasan
teoritis, ataupun laporan-laporan tentang progratatipan budidaya ternak sapi
potong di Desa Cigagade Kecamatan Limbangan Kabngaarut.

4. Triangulas

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikeebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan ddyabai teknik pengumpul
data dan sumber data yang telah ada. Penelitiamengumpulkan data dengan

triangulasi, peneliti mengumpulkan data yang sgkalimenguji kredibilitas data
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dengan berbagai teknik pengumpulan data dari barlsagnber data. Sampai data

yang diperoleh peneliti jenuh (data yang diungkagilhya sama).

D. Langkah-langkah Pendlitian
Langkah-langkah penelitian dengan pendekatan ktialisifatnya tidak
kaku, hal ini sesuai dengan yang diungkapkan olasubion (1992:23), yaitu:
“Tahap-tahap dalam penelitian kualitatif tidak memyai batas-batas yang tegas
oleh sebab itu desain serta fokus penelitian dapatgalami perubahan, jadi
bersifat emergensi”. Langkah-langkah yang ditemgalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut :
1. Tahap Pra Lapangan
Dalam tahap ini peneliti menyusun rancangan/prdp@smelitian yang
digjukan kepada dewan skripsi untuk mendapatkan bpebing dan
persetujuan. Setelah rancangan disetujui kemudikonsultasikan kepada
pembimbing | dan pembimbing Il. Kegiatan selanjatmgengurus perizinan,
yang dimulai dari surat permohonan izin peneliting dikeluarkan oleh
jurusan diketahui Dekan Fakultas, kemudian diteaoskpada prosedur
pemerintahan dengan mengajukan permohonan izinlifimepada Desa
Cigagade Kecamatan Limbangan Kabupaten Garut lsentaaga yang dapat
dapat membantu tujuan penelitian ini. Guna memualahlserta membantu
proses pengumpulan data, maka peneliti mempersiagi@engkapan
penelitian seperti: pedoman wawancara untuk penggkra, tutor, dan

peserta yang dapat digunakan dalam proses paneliti
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2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini merupakan tahap pencarian serta penggatitormasi data secara

keseluruhan dan mendalam dengan menelaah lebint #ekada subyek

penelitian, mengadakan pengamatan terhadap lingkukggiatan, kegiatan
pelatihan budidaya ternak sapi potong kemudiant llexpartisipasi dengan
subyek penelitian dengan melakukan wawancara kexigah warga belajar,
tutor dan penyelenggara. Pada tahap ini merupakgmtian utama dalam
pengumpulan data dan melakukan analisis data tgphhdsil pengumpulan
data tersebut.

3. Pelaporan

Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebbagakut:

a. Triangulasi, yakni pengecekan, pemeriksaan daa yang telah diperoleh
di lapangan terutama untuk memeperoleh keabsaltan Riada tahap ini
dilakukan kegiatan membandingkan hasil observashgae hasil
wawancara dan membandingkan hasil wawancara wagiggab dengan
orang lain. Hal ini sejalan dengan pendapat Pattalam Budiyana
(2002:50) menjelaskan kegunaan triangulasi adatékunembandingkan
data hasil pengamatan dengan hasil wawancara,aaqgadykatakan orang
di depan umum dengan apa yang dikatakan orangasecdnadi, hasil
wawancara dengan dokumen yang berkaitan. Untukrkepetriangulasi
dan sebagai pelengkap data, maka dipergunakanatenfogman lain di
luar subyek penelitian yaitu subyek yang didugat kiegpat memberikan

data atau informasi tambahan mengenai respondeg gdaliti. Jadi
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jumlah keseluruhan subyek penelitian ditambah dengaforman
(triangulasi) yaitu sebanyak 6 orang.
b. Setelah kegiatan triangulasi kemudian dilakukanypsanan laporan hasil

pengumpulan data dan menggandakan laporan yaimgdisiasun.

E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisi untuk mendapatakrai@m atas pertanyaan-
pertanyaan penelitian. Berkaitan dengan hal tetseBurakhmad (1994)
menjelaskan bahwa “Mengolah data adalah suatu Usafiait untuk membuat
data itu bicara”. Hal senada juga dipertegas olertddo, (1990:76) yang
mengemukakan:

Mengolah data berarti menimbang, menyaring, mengukdan
mengklasifikasikan. Menimbang dan menyaring dataialah benar-benar
memilih secara hati-hati data yang relevan tepakditan dengan masalah
yang telah diteliti. Mengatur dan mengklasifikasikedalah menggolongkan,
menyusun menurut aturan waktu.

Dari hasil studi yang dilakukan berbagai kepustakatapat ditarik
kesimpulan bahwa “dasar analisis penelitian yaitietapkannya satuan dan
kategori” (Moleong dalam Olim, 1999 : 113). “Satutmbagi atas dua bagian
yaitu tipe asli dan tipe hasil kontruksi analisi®oleong, dalam Olim, 1999:
113). Tipe asli ataemik, yaitu "prilaku sosial atau kebudayaan yang dilidhari
sudut pandangan dari dalam dan definisi perilakunusia. Konsep ini oleh
Moleong (1989) dinyatakan perlunya “terdapat kekafzan antara peneliti dengan

subjek yang diteliti”. Adapun tipe hasil kontrukdauethic penjelasan mengenai

kategori yang diberikan oleh pihak observer luatamia upaya memberikan
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analisis terhadap penampilan fenomena yang unilet@gGdan LeCompte, 1984 :
6). Kedua konsepsi ini dikenal pula dengan ternoigiolsubjektifitas dan
objektifitas sebagai konsep yang saling berkaitareika selain setiap peneliti
memperhatikan pernyataan-pernyataan yang diberiidaak sasaran penelitian,
juga harus mampu menempatkan diri seandainya igadigpihak yang diteliti,
yang tidak lepas dari sistem nilai, emosi dan rasio

Pengolahan dan analisis data dilakukan sesuai dekgantuan penelitian
kualitatif, yaitu diinterpretasikan dan dianalisiscara terus menerus sejak awal
hingga akhir penelitian. Analisis data merupakamwses mengurutkan dan
mengamati secara sistematis transkrip wawancateriaw), catatan lapangan
(hasil observasi) dan bahan-bahan yang ditemukatukumeningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diamati danyajikannya sebagai
temuan bagi orang lain. Dalam hal ini langkah-laiglang ditempuh yaitu: 1)
reduksi data, 2) display data, 3) mengambil keslampwan verifikasi. Hal ini
sejalan dengan menurut pendapat Nasution (1988 488)isis data secara umum
mengikuti langkah-langkah berikut yaitu reduksi ajatdisplay data dan
mengambil kesimpulan dan verifikasi”.

Reduksi data yaitu dengan menyingkat data-dataakardbentuk laporan
yang lebih sistematis sehingga mudah dikendalik@rata-data tersebut
dirangkum, dipilih dan difokuskan pada hal yang tpegapenting. Data yang
direduksi memberi gambaran yang lebih tajam tentaagil pengamatan dan

mempermudah untuk mencari kembali data yang dipleroilla diperlukan lagi.



62

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutngtaadnendispaykan data,
yang penyajiannya dibuat dalam bentuk tabel unteknpermudah menyusun dan
nenggolongkan data yang diperoleh sehingga akammdigahami.

Mengambil kesimpulan dan verifikasi yaitu penddgrusaha untuk mencari
makna data yang dikumpulkan dengan cara mencas, gema, hubungan,
persamaan, hal yang sering timbul dan sebagaingdi dari data yang
dikumpulkan dicoba diambil kesimpulan. Kesimpularag@al pengumpulan data
tentu masih meragukan, tetapi dengan adanya datadengan cara mengadakan

triangulasi maka kesimpulan itu lebih mendasar.



